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PENGARUH KOMPETENSI TERHADAP KINERJA 

(Studi Kasus Guru SMAN 3 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir) 

 
M. Kosasih Zen, Wita Farla WK 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

Abstract 
 

 
This research  is conducted  to identify the competencies  among  the teachers  of the 

SMAN  3 Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir based  on the  pedagogic  competency,  personality 

competency,  social competency,  and professional  competency.  Besides that, the aim 

of this research is to know the influences of competency toward the work performance 

of the teachers of SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir. Data gathered in this research are 

examined  using descriptive  analysis and linear regression  analysis. The independent 

variable (X) of this research is the teacher competency  while the dependent  variable 

(Y) is teacher performance. Descriptive analysis shows that on average, the 

teacher’scompetencies  that consist of pedagogic competency, personality competency, 

social   competency,   and  professional   competency   are  good.   The  result   oflinear 

regression analysis shows that there are positive relationship between competency and 

work performance, and competency influence the work performance at 65.1%. 

 
Keywords: competency, work performance. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Mengacu  pada Undang-undang  Republik  Indonesia  No.14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, Pasal 1 ayat (1) dengan tegas menjelaskan  bahwa Guru adalah tenaga 

profesional dengan  tugas  utama  mendidik,  mengajar, membimbing,   mengarahkan, 

melatih,  menilai  dan  mengevaluasi  peserta  didik pada pendidikan anak usia sekolah 

pada jalur pendidikan formal, pendidikan  dasar dan   pendidikan   menengah.   Begitu 

pula   menurut   Undang-undang     Republik  Indonesia  nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem  Pendidikan  Nasional  pasal  39  ayat  (2),    menyatakan     bahwa     pendidik 

merupakan   tenaga   profesional   yang   bertugas merencanakan   dan  melaksanakan 

proses   pembelajaran,   menilai   hasil pembelajaran,   melakukan   pembimbingan   dan 

pelatihan     serta    melakukan  penelitian     dan    pengabdian  kepada     masyarakat, 

terutama  bagi  pendidik  pada perguruan tinggi. 

Guru sebagai  tenaga pendidik  memiliki kedudukan  yang sangat penting dalam 

pencapaian   tujuan  pendidikan   di  sekolah.Tujuan   lembaga  sekolah  dapat  dicapai 

secara maksimal apabila tenaga guru memiliki kompetensi-kompetensi yang telah 

ditetapkan.  Namun dalam realitasnya  proses pendidikan  yang berjalan belum sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Hal ini terlihat dari kualitas (mutu) keluaran pendidikan 

yang semakin menurun sebagai akibat dari tenaga pendidik yang kualifikasi dan 

kompetensinya  belum memadai.Masih  banyak tenaga pendidik yang mengajar belum 

sesuai dengan kualifikasi dan kompetensi mata pelajaran yang diampu (Masyharuddin, 

2008). 

Kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau 

kapabilitas   yang  dimiliki  oleh  seseorang   yang  telah  menjadi  bagian  dari  dirinya 

sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif, dan psikomotoriknya.  Menurut Djamarah 

(2000),  pendidik   yang  berkompeten   adalah  pendidik   yang  memiliki  keterampilan 

memberi pengertian, keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan variasi, 

keterampilan   menjelaskan   dan   keterampilan   membuka   dan   menutup   pelajaran. 
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Kompetensi  seseorang  menjadi  ciri  dasar  individu  yang  dikaitkan  dengan  standar 

kinerja yang efektif atau superior.Spenser (1993) berpendapat bahwa kompetensi 

disamping menentukan perilaku dan kinerja seseorang juga menentukan apakah 

seseorang  telah  melakukan  pekerjaannya  dengan  baik  berdasarkan  standar  kriteria 

yang telah ditentukan. 

Undang-Undang   Republik  Indonesia  No.  14  Tahun  2005  tentang  Guru  dan 

Dosen menyebutkan bahwa guru dan dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi,  dan sertifikat  pendidik.  Kompetensi  yang  wajib  dimiliki  guru  dan dosen 

meliputi  pedagogik,  kepribadian,  sosial,  dan profesional.  Masing-masing  kompetensi 

tersebut memiliki sub kompetensi. Sub kompetensi inilah yang menjadi pertanda atau 

ciri-ciri bahwa guru atau dosen telah menguasai kompetensi yang sudah ditetapkan. 
SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir  merupakan  salah  satu  institusi  pendidikan 

menengah yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, khususnya di 

Kecamatan  Tanjung  Raja.    Di  Kecamatan  Tanjung  Raja  sendiri  terdapat  3  (tiga) 

sekolah menengah  umum yaitu SMAN 1 Tanjung  Raja, SMAN 2 Tanjung  Raja, dan 

SMAN 3 Tanjung Raja. Jumlah guru di SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir sebanyak 35 

orang, yang terdiri dari guru dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan non PNS. 

Dari pengamatan  awal, terdapat  beberapa  guru yang mengajar  di SMAN 3 Tanjung 

Raja, mengajar pada mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya,  tapi sebagian besar merupakan guru dengan status non PNS. Hal ini 

disebabkan  karena  ada mata  pelajaran  yang  kelebihan  jumlah  guru  dan  ada mata 

pelajaran  yang  kekurangan  jumlah  guru.Dengan  kondisi  yang  demikian  diharapkan 

guru-guru di SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir sudah memiliki kompetensi-kompetensi 

yang memadai sehingga berdampak pada kinerja gurukarena tujuan lembaga sekolah 

dapat dicapai secara maksimal apabila tenaga guru memiliki kompetensi-kompetensi 

yang  telah  ditetapkan   tersebut.   Berdasarkan   uraian  latar  belakang  diatas  maka 

perumusan  masalah dari penelitian  ini antara lain : (1) Bagaimana  gambaran  umum 

kompetensi   guru   SMAN   3  Tanjung   Raja,   Ogan   Ilir;   (2)   Bagaimana   pengaruh 

kompetensi  guru  terhadap  kinerja  guru  SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir.  Adapun 

tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengetahuigambaran  umum kompetensi  guru 

SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir dan bagaimana  pengaruhnya  terhadap kinerja guru 

SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir. 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Kompetensi 

Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata competenceyang artinya kecakapan, 

kemampuan,  dan wewenang.  Spencer  and Spencer  (1993), mengatakan  kompetensi 

adalah  suatu  yang  mendasari  karakteristik  individu  yang  dihubungkan  dengan  hasil 

yang  diperoleh  dalam  suatu  pekerjaan.  Berdasarkan  definisi  tersebut  mengandung 

makna  bahwa  kompetensi  adalah  bagian  kepribadian  yang  mendalam  dan  melekat 

kepada  seseorang  serta perilaku  yang dapat  diprediksi  pada berbagai  keadaan  dan 

tugas pekerjaan.(Sutrisno, 2009). 

Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  13  Tahun  2003  tentang 

ketenagakerjaan  menyebutkan  definisi  kompetensi  kerja  adalah  kemampuan  kerja 

setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja yang 

sesuai   dengan   standar   yang   ditetapkan.   Sehingga   dapatlah   dirumuskan   bahwa 

kompetensi adalah kemampuan seseorang yang dapat dilihat dari pengetahuan, 

ketrampilan, dan sikap kerja dalam menyelesaikan  suatu pekerjaan atau tugas sesuai 

dengan standar performa yang ditetapkan. 

Berdasarkan  pengertian  diatas, suatu kompetensi  membutuhan  suatu standar 

yang  disebut  dengan  standar  kompetensi.    Standar  kompetensi  adalah  perumusan 

tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau 

pekerjaan  yang  didasari  pengetahuan,  ketrampilan  dan  sikap  kerja  sesuai  dengan 

unjuk kerja yang dipersyaratkan. 
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2. Kompetensi Guru 

Profesionalitas  guru atau dosen menurut Undang-undang  No.14 Tahun 2005 tentang 

Guru   dan   Dosen,   mencakup   kualifikasi   akademik,   kompetensi,dan    sertifikasi. 

Kualifikasi   akademik   dicapai  melalui   pendidikan   tinggi.   Kompetensi   yang  harus 

dikuasai guru dan dosen mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh.Sertifikat pendidik 

diperoleh melalui program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan 

ditetapkan Pemerintah. 

Berdasarkan  peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor  16  tahun  2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, terdapat 4 (empat) 

kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional dengan 14 (empat belas) 

sub kompetensi  sebagaimana  yang telah dirumuskan  oleh Badan Nasional  Standar 

Pendidikan (BNSP). 

Kompetensi  pedagogic  merupakan  kemampuan  untuk mengelola  pembelajaran 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan, 

evaluasi pembelajaran, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 

memiliki  kepribadian  yang mantap,  dewasa,  arif, berwibawa  s e r t a  menjadi  teladan 

bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi sosial adalah kemampuan 

berkomunikasi   secara   efektif   dengan   peserta   didik,   sesama   pendidik,   tenaga 

kependidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat sekitar. Kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhistandarkompetensi. 

 
3. Kinerja 

Menurut  Hasibuan  (2003),  kinerja  atau prestasi  kerja adalah  suatu  hasil  kerja yang 

dicapai  seseorang  dalam  melaksanakan  tugas-tugas  yang  dibebankan  kepadanya 

yang   didasarkan   atas  kecakapan,   pengalaman,   dan  kesungguhan   serta   waktu. 

Prestasi  kerja merupakan  gabungan  dari tiga faktor  penting,  yaitu  kemampuan  dan 

minat seorang pekerja, kemampuan  dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, 

serta peran dan tingkat motivasi seorang pekerja. 
Keefektifan suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan sangat dipengaruhi 

oleh kualitas dari anggota organisasi, khususnya perilaku dari para anggota organisasi 

tersebut   (Gibson   et.al,   2006).   Dapat   dikatakan   bahwa   perilaku   individu   akan 

memberikan   kekuatan   atas  kinerja  organisasi,   sebab  apa  yang  dikerjakan   oleh 

manusia dalam organisasi dan perilakunya itu akan mempengaruhi  kinerja organisasi 

(Nirman, 1997). Sedangkan menurut Davis (1989), bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi  kinerja  dirumuskan  sebagai  interaksi  antara  faktor  kemampuan  dan 

faktor manusia.Hal ini sejalan dengan definisi dari Depdikbud (1995) yang menyatakan 

bahwa kinerja atau prestasi kerja diperlihatkan dari kemampuan kerja. 

Kinerja atau prestasi kerja perlu dinilai berdasarkan standar kerja yang telah 

ditentukan oleh masing-masing  organisasi.Penilaian  kinerja atau prestasi kerja mutlak 

dilakukan   oleh  organisasi   untuk  mengetahui   prestasi   yang   telah   dicapai   setiap 

karyawan.  Pihak-pihak  yang  melakukan  penilaian  kinerja  adalah:  supervisor  yang 

menilai karyawan  mereka, karyawan  yang menilai atasan mereka, anggota tim yang 

menilai sesama, sumber-sumber dari luar, karyawan yang menilai diri sendiri, dan 

penilaian dari multisumber (Mathis, 2006). 

 
4. Kinerja Guru 

Kinerja     guru     dalam     pelaksanaan     pembelajaran     meliputi  pra  pembelajaran 

(pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan materi, strategi 

pembelajaran,   pemanfaatan   media/sumber,   evaluasi,   penggunaan   bahasa),   dan 
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menutup  (refleksi,  rangkuman  dan  tindak  lanjut) (Departemen Pendidikan Nasional, 

2007).   Kinerja   guru   dapat juga   ditunjukkan  oleh   kemampuan   dalam   menyusun 

rencana   pelaksanaan   pembelajaran,   menerapkan  strategi pembelajaran,  evaluasi, 

menciptakan lingkungan budaya belajar, pengembangan profesi dan komunikasi. 

Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap   guru.   Berkaitan   dengan   kinerja   guru,   wujud   perilaku   yang 

dimaksud   adalah   kegiatan   guru   dalam   pembelajaran   yaitu   bagaimana   seorang 

guru  merencanakan    pembelajaran,    melaksanakan    kegiatan    pembelajaran,    dan 

menilai  hasil belajar (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). 

 
Tabel 1 

Dimensi Tugas Utama dan Indikator Kinerja Guru 
 

 

NO 
 

DIMENSI TUGAS UTAMA / INDIKATOR KINERJA GURU 

I Perencanaan pembelajaran 

 
1. 

Guru memformulasikan tujuan  pembelajaran dalam RPP sesuai 

dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta 

didik 
 

2. 
Guru menyusun  bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan 

mutakhir 

3. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 

 

4. 
Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan 

materi dan strategi pembelajaran 

II Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Pendahuluan 

5. Guru memulai pembelajaran dengan efektif 

B. Kegiatan Inti 

6. Guru menguasai materi pelajaran. 

7. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif 

8. Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran. 

 

9. 
Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 
 

10. 
Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam 

pembelajaran 

C. Kegiatan Penutup 

11. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 
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NO DIMENSI TUGAS UTAMA / INDIKATOR KINERJA GURU 

III Penilaian Pembelajaran 

 

12. 
Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan 

keberhasilan belajar peserta didik 
 
 

13. 

Guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian  untuk 

memantau kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu sebagaimana yang tertulis dalam 

RPP 

 
14. 

Guru memanfatkan berbagai  hasil penilaian untuk memberikan 

umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan 

bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya 
Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2007 

 
5. Hubungan Kompetensi dengan Kinerja 

Byham dan Moyer (2003) menyatakan  bahwa kompetensi  yang terdiri dari behavioral 

competencies, knowledge competencies, dan motivational competenciesdapat 

mempengaruhi   kinerja.BegitupulaAmstrong  (1998),  menyatakan  bahwa  ada  empat 

faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi kerja, kompetensi, kejelasan   dan 

penerimaan  tugas,  sertakesempatan untuk bekerja. 

Kinerja guru dapat dilihat dari kompetensi yang dimilikinya. Terdapat 

empatkompetensi   yang  harus  dimiliki  oleh  guru  yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi   kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.  Guru yang 

telah   memiliki  kompetensi   yang   telah   ditetapkan   diatas   akan   memiliki   kinerja 

yang lebih baik dibandingkan  dengan  guru yang tidak memiliki  kompetensi  (Barinto, 

2012), artinya kompetensi guru akan mempengaruhi kinerja dari guru tersebut. 

Berdasarkan  kajian teori diatas maka, dapat dibuat suatu kerangka  pemikiran seperti 

pada gambar dibawah ini: 
 

 
 
 

 

Kompetensi Guru (X): 
 

     Pedagogik 

     Kepribadian 

     Sosial 

     Profesional 

Kinerja Guru (Y): 
 

     Perencanaan 

Pembelajaran 

 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

     Penilaian 

Pembelajaran 

 
Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
 

 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: tidakada pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru 

H1: ada pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian  ini merupakan  studi  deskriptif  kausalitas  yang  mencoba  menggambarkan 

ada atau tidaknya pengaruh dari kompetensi guruterhadap kinerja guru.Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh guru SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir yang berjumlah 35 

orang.Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling Non 

Probability Sampling yaitu Sampling Jenuh, dimana seluruh populasi dijadikan 

sampel.Dengan demikian sampel pada penelitian ini berjumlah 35 orang. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kompetensi guru dan 

kinerja guru. Dimensi variabel kompetensi  guru dan kinerja guru menggunakan  skala 

Likert yang memiliki 5 kategori dari “sangat setuju” (nilai 5) sampai “sangat tidak setuju” 

(nilai 1). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 

memberikan daftar pertanyaan kepada responden secara tertulis.Dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terhadap kuesioner yang akan dibagikan kepada responden 

tersebut.Penelitian   ini   menggunakan   analisis   deskriptif   dan   analisis   regresilinier 

sederhana dengan pengolahan data menggunakan SPSS 16,0 for Windows. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.Analisis Deskriptif 

Dalam analisis deskriptif ini akan disajikan gambaran profilresponden  yang terdiri dari 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan masa kerja, serta kompetensi yang dimiliki 

oleh guru yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi professional. 

 
Gambaran Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini responden didominasi oleh guru wanita yaitu sebesar 82,9% dan 

17,1% adalah guru pria. Menurut Robbins (2003), bahwa tidak ada perbedaan berarti 

dalam  produktivitas  pekerjaan  antara pria dan wanita.Artinya  baik guru pria maupun 

guru wanita memilki kompetensi yang sama dalam melakukan pekerjaannya. 

Dilihat  berdasarkan  usia,  responden  dengan  jumlah  terbanyak  berada  pada 

kelompok usia antara 20-30 tahun,yaitu 51,4%. Jumlah paling sedikit berada pada 

kelompok usia lebih dari 50 tahun, yaitu hanya 2,9%.Hal ini menunjukkan bahwa guru- 

guru yang mengajar di SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir masih berusia produktif yang 

merupakan guru-guru muda. Guru-guru yang masih muda dan produktif biasanya lebih 

mudah  untuk  menyerap  kemajuan  teknologi,  hal ini diperlukan  dalam  memanfaatan 

teknologi sebagai salah satu  media pembelajaran. 

Hampir   seluruh   responden   berpendidikan   Sarjana   S1,   sebanyak   94,3% 

sedangkan  yang  berpendidikan  Pascasarjana  S2 hanya  sebesar  5,7%.Guru-guru  di 

SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir  sudah  memenuhi  kualifikasi  pendidikan  minimum 

yaitu Sarjana S1.Menurut Hasibuan (2003), pendidikan merupakan indikator yang 

mencerminkankemampuan seseorang  untuk  dapat  menyelesaikan  suatu  pekerjaan, 

dengan   demikian   guru-guru   di  SMAN   3  Tanjung   Raja,   Ogan  Ilir  sudah   dapat 

melakukan tugasnya dengan baik. 

Sebagian  besar  responden  memiliki  masa  kerja  mulai  dari  kurang  1  tahun 

sampai 5 tahun. Responden yang memiliki masa kerja 11-15 tahun sebanyak 3 orang 

dan yang memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun sebanyak 5 orang. Masa kerja dapat 

berkaitan  dengan  usia,  karena  usia  guru-guru  di  SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir 

masih tergolong  muda, maka sebagian  besar dari mereka juga masih memliki masa 

kerja yang relatif singkat. 

 
Gambaran Kompetensi Guru 

Rata-rata kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan 

Ilir sudah baik. Kompetensi pedagogic merupakan kemampuan untuk mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan,    evaluasi   pembelajaran,    dan   pengembangan    peserta   didik   untuk 
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mengaktualisasikan  berbagai  potensi  yang dimilikinya.  Artinya  guru-guru  di SMAN  3 

Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir  SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir  sudah  mampu  untuk 

mengelola proses pembelajaran secara baik. 
Begitupula  rata-rata  kompetensi  kepribadian  yang  dimiliki  oleh  guru-guru  di 

SMAN  3  Tanjung  Raja,  Ogan  Ilir  sudah  baik.  Artinya  guru-guru  sudah  memiliki 

kepribadian yang mantap, dewasa, arif, berwibawa d a n  d a p a t  menjadi teladan bagi 

peserta  didik,  serta  berakhlak  mulia.  Guru-guru  juga  memiliki  etos  kerja,  tanggung 

jawab,  dan  rasa  bangga  menjadi  guru.Kompetensi   kepribadian  wajib  dimiliki  oleh 

setiap  guru,  karena  guru  merupakan  contoh  bagi  setiap  peserta  didiknya.Jika  guru 

memiliki   kepribadian   yang   baik,  maka   peserta   didik   diharapkan   dapat   memiliki 

kepribadian yang baik juga. 

Rata-rata  kompetensi  sosial  yang  dimiliki  oleh  guru-guru  di SMAN  3 Tanjung 

Raja,  Ogan  Ilir sudah  baik.Kompetensi  sosial  dapat  terlihat  dari kemampuan  g u r u 

u n t u k  berkomunikasi  secara  efektif  b a i k  dengan  peserta  didik,  sesama  pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua peserta didik serta masyarakat sekitar. 

Hal yang sama  pada kompetensi  profssional,  rata-rata  kompetensi  profesional 

yang dimilki oleh guru-guru di SMAN 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir sudah baik. Kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan guru untuk membimbing peserta didik 

memenuhistandarkompetensi.Kompetensi profesional ini mutlak dimiliki oleh setiap 

guru.Hal ini tidak terlepas dari usaha guru itu sendiri dalam mengembangkan  dirinya 

untuk meningkatkan profesionalisme yang mereka miliki.. 

 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji  validitas  dilakukan  dengan  melihat  nilai  Corrected  Item  Total  Correlation.Nilai  r 

hitung  yang  didapat  adalah  0,2220  dan  nilai  Corrected  Item  Total  Correlation  dari 

masing-masing  pertanyaan  lebih besar  dari nilai r hitung,  sehingga  dapat  dikatakan 

indikator  valid.  Sementara   itu  nilai  Cronbach   Alpha  didapat  0,859,  maka  dapat 

dikatakan reliabel. 

 
3. Analisis Korelasi Bivariat 

Nilai koefisien  korelasi  didapat  sebesar  0,651,  artinya  hubungan  antara  kompetensi 

dengan kinerja adalah erat dan hubungannya  adalah positif, artinya jika kompetensi 

meningkat, maka kinerja juga akan meningkat.Hal  ini sejalan dengan penelitian  yang 

dilakukan oleh Herman (2011), dimana temuan penelitiannya menunjukkan adanya 

hubungan  antara kompetensi  terhadap kinerja guru.Jika pihak sekolah menginginkan 

kinerja guru-gurunya meningkat maka, kompetensi yang dimiliki guru-guru di SMAN 3 

Tanjung Raja, Ogan ilir juga harus ditingkatkan. 

 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Nilai R didapat sebesar  0,651, artinya kompetensi  guru yang terdiri dari kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

mempengaruhi  kinerja  guru  sebesar  65,1%.Sementara  itu  nilai  signifikansi  didapat 

sebesar  0,000  artinya  ada  pengaruh  antara  kompetensi  dengan  kinerja.Sedangkan 

untuk  mengetahui  persamaan  regresi  yang  berguna  untuk memprediksi  nilai kinerja 

berdasarkan  nilai  kompetensi  dapat  digunakan  persamaan  regresi:  Y  =  6,813  + 

0,431X. 

Menurut Amstrong (1998), terdapat empat faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang,  

yaitu motivasi  kerja, kompetensi,  kejelasan  dan penerimaan  tugas, serta kesempatan  

untuk bekerja.  Berdasarkan  uraian ini maka, hasil temuan penelitian  ini sejalan 

dengan teori tersebut yang menyatakan bahwa kompetensi akan berpengaruh terhadap 

kinerja. Artinya kompetensi yang dimiliki oleh guru-guru di SMAN 3 Tanjung Raja,  

Ogan  Ilir  yang  terdiri  dari  kompetensi  pedagogik,  kompetensi  kepribadian, 
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kompetensi  sosial,  dan  kompetensi  profesional  sudah  baik  dan  dapat  menunjang 

kinerja mereka. 

 
5. Analisis Hipotesis Penelitian 

Didapat nilai t hitung sebesar 4,930 sedangkan t tabel dapat dilihat dari tabel statistik 

dengan  signifikansi  0,05/2  = 0,025 dan derajat  kebebasan  df = n-2 atau 35-2 = 33 

adalah sebesar  2,035. Jika t hitung > t tabel (4,930 > 2,035), maka H0 ditolak.Jadi 

dapat  disimpulkan  bahwa  ada  pengaruh  kompetensi  terhadap  kinerja  guru.Hal  ini 

sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Setiawati  (2009)  yang  mendapatkan 

bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi dengan kinerja. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

antara  lain : (1) Secara  umum  kompetensi  yang dimiliki  oleh guru-guru  di SMAN  3 

Tanjung   raja,   Ogan   Ilir   yang   terdiri   dari   kompetensi    pedagogik,   kompetensi 

kepribadian,   kompetensi   sosial,  dan  kompetensi   profesional  sudah  baik.  Dengan 

demikian kompetensi ini dapat menunjang kinerja guru dalam melakukan tugasnya; (2) 

Terdapat  hubungan  yang  erat  antara  kompetensi  dengan  kinerja  dan hubungannya 

adalah positif, artinya jika kompetensi meningkat, maka kinerja juga akan meningkat. 

(3) Ada pengaruh antara kompetensi  yang dimiliki guru dengan kinerja guru tersebut 

dimana kompetensi mempengaruhi kinerja sebesar 65,1%. 

 
2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah untuk terus 

meningkatkan  kinerja  guru-guru  di SMAN  3 Tanjung  Raja maka,  guru-guru  tersebut 

harus  terus meningkatkan  kompetensi  yang  dimilikinya  yang  terdiri  dari  kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional.Peningkatan  kompetensi   ini   dapat   dilakukan   secara   individual   oleh 

masing-masing    guru   maupun   melalui   pelatihan    ataupun   workshop    mengenai 

kompetensi guru yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun dinas terkait. 
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